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PERKEMBANGAN NERACA PERDAGANGAN INDONESIA

Neraca Perdagangan November 2023 Surplus

Oleh: Hasni
ilai total ekspor Indonesia pada November 2023
Neraca perdagangan tercatat sebesar USD 22,00 Miliar atau mengalami
0 penurunan 0,67% dibanding Oktober 2023 (MoM).
Indones:a pada bUIan Sementara itu, nilai total impor pada bulan November 2023
November 2023 mengalami kenaikan 4,89% (MoM) menjadi sebesar USD

19,59 Miliar. Dengan demikian neraca perdagangan pada

tercatat Surplus sebesar bulan November 2023 tercatat surplus sebesar USD 2,41
Miliar. Neraca perdagangan November 2023 terdiri dari nilai

USD 2141 MIIIC"'. surplus perdagangan non migas sebesar USD 4,62 Miliar
dan defisit migas USD 2,21 Miliar (Grafik 1).

Nilai ekspor non migas pada November 2023 sebesar USD 20,72 Miliar, turun 0,29% jika dibandingkan
dengan Oktober 2023 (MoM), dan turun 9,76% jika dibandingkan dengan November 2022 (YoY). Penurunan
harga internasional beberapa komoditas unggulan ekspor nasional dan penurunan permintaan dari
beberapa negara mitra turut berdampak pada menurunnya kinerja ekspor Indonesia dibanding periode
sebelumnya. Kinerja ekspor migas mengalami penurunan 6,38% dibandingkan dengan Oktober 2023
(MoM), namun meningkat sebesar 16,43% jika dibandingkan dengan November 2022 (YoY). Dari sisi volume,
ekspor non migas mengalami penurunan sebesar 2,05% dibanding Oktober 2023 sedangkan volume migas
turun 7,09% (MoM).

Grafik 1. Neraca Perdagangan
Januari 2022 - November 2023 (USD Miliar)

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Desember 2023) *Ket: November 2023 Angka Sementara
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Kinerja nilai ekspor yang mengalami penurunan dan nilai impor yang meningkat, menghasilkan nilai surplus
perdagangan bulan November yang lebih rendah dibanding bulan Oktober 2023. Total nilai surplus neraca
perdagangan pada bulan November 2023 tercatat USD 2,41 Miliar, lebih rendah dibandingkan dengan bulan
Oktober 2023 yang tercatat USD 3,47 Miliar. Nilai surplus pada bulan November 2023 tersebut juga lebih
rendah dibanding bulan November 2022 yang mencapai USD 5,10 Miliar (Grafik 1).

India Merupakan Penyumbang Surplus Non Migas Terbesar

Pada bulan November 2023, India kembali menjadi negara penyumbang surplus neraca perdagangan non
migas terbesar Indonesia, diikuti Amerika Serikat (AS) yang berada di posisi kedua dan Filipina di posisi ketiga.
Nilai surplus perdagangan dengan India tercatat USD 1,54 Miliar, lebih tinggi dibandingkan dengan
November 2022 yang tercatat USD 1,17 Miliar. Sementara itu, neraca dengan AS tercatat surplus USD 1,25
Miliar, lebih rendah dibandingkan November 2022 yang mencapai USD 1,31 Miliar. Filipina menjadi negara
penyumbang surplus terbesar di antara negara ASEAN dengan nilai USD 0,80 Miliar. Capaian surplus dengan
Filipina tersebut juga lebih rendah dibandingkan dengan surplus bulan November 2022 yang tercatat USD
1,02 Miliar (Grafik 2).

Grafik 2. Negara Penyumbang Surplus dan Defisit November 2023

Penyebab Defisit Terbesar Penyumbang Surplus Terbesar

UsD Milliar UsD Milliar

1.54

AUSTRALIA INDIA
BRAZIL AMERIKA

SERIKAT
THAILAND FILIPINA
RRT MALAYSIA
FEDERASI RUSIA BANGLADESH
JERMAN SWISS
AFRIKA SELATAN BELANDA
KANADA VIETNAM
PERANCIS UNI EMIRAT

ARAB

B November 2023*
OMAN JEPANG 0.46 u November 2022
Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Desember 2023) *Ket: November 2023 Angka Sementara

Dari sepuluh negara yang nilai surplus neraca perdagangannya dengan Indonesia terbesar, negara-negara
yang nilai surplusnya pada bulan November 2023 lebih tinggi dibanding November 2022, adalah India,
Bangladesh, Swiss, Belanda, Vietnam, dan Uni Emirat Arab. Sementara itu, beberapa negara yang
mengakibatkan defisit neraca perdagangan terbesar bagi Indonesia pada November 2023 diantaranya
Australia, Brazil dan Thailand dengan nilai defisit masing-masing sebesar USD 0,46 Miliar, USD 0,37 Miliar
dan USD 0,34 Miliar (Grafik 2).
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Batubara (HS 27) Merupakan Kontributor Surplus Non Migas
Terbesar

Seperti bulan-bulan sebelumnya, tiga produk utama penyumbang nilai surplus perdagangan terbesar pada
bulan November 2023 masih didominasi oleh Bahan Bakar Mineral (HS 27), Lemak dan Minyak
Hewan/Nabati (HS 15), serta Besi dan Baja (HS 72). Nilai surplus Bahan Bakar Mineral (HS 27) sebesar USD
3,24 Miliar, lebih rendah dibandingkan November 2022 yang mencapai USD 4,83 Miliar. Sementara itu, nilai
surplus Lemak dan Minyak Hewan/Nabati (HS 15) serta Besi dan Baja (HS 72) masing-masing sebesar USD
2,56 Miliar dan USD 1,29 Miliar. Pangsa ekspor HS 27 sebesar 16,98%, pangsa ekspor HS 15 sebesar 12,52%,
dan pangsa ekspor HS 72 sebesar 11,01%, sehingga total pangsa ekspor ketiga produk utama tersebut
mencapai40,51% terhadap ekspor non migas bulan November 2023.

Sementara itu, tiga kelompok produk penyumbang defisit neraca perdagangan terbesar pada November
2023 didominasi oleh Mesin dan Peralatan Mekanis (HS 84), Mesin dan Perlengkapan Elektrik (HS 85) dan
Plastik dan Barang dari Plastik (HS 39) dengan nilai kumulatif defisit neraca perdagangan mencapai USD 4,06
Miliar (Grafik 3). Defisit produk-produk tersebut menunjukkan masih dibutuhkannya bahan baku impor
untuk mendukung produksi sektor industri manufaktur dalam negeri. Hal ini sejalan dengan peningkatan
aktivitas manufaktur Indonesia melalui Purchasing Managers Index (PMI) Manufaktur Indonesia yang naik
menjadi 51,7 poin dibanding bulan sebelumnya yang tercatat 51,1 poin.

Grafik 3. Produk Utama Penyumbang Surplus dan Defisit November 2023

Penyebab Defisit Terbesar Penyumbang Surplus Terbesar

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Desember 2023) *Ket: November 2023 Angka Sementara
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Ekspor Indonesia Bulan November 2023 Mengalami Penurunan
Oleh: Farida Rahmawati

Kinerja ekspor Indonesia bulan enurunan ekspor ini disebabkan oleh turunnya ekspor non
November 2023 tercatat migas sebesar 0,29% dan ekspor migas sebesar 6,38%.

. Sementara itu, jika dibandingkan dengan bulan November
sebesar USD 22,00 Miliar, tahun sebelumnya, nilai ekspor bulan November 2023 turun
mengalami penurunan 0,67% sebesar 8,56% YoY. Pelemahan tersebut disebabkan oleh turunnya
dibandingkan bulan Oktober ekspor non migas sebesar 9,76% YoY, sementara ekspor migas naik
2023 (MoM). 16,43% YoY (Tabel 1).

Tabel 1. Nilai Ekspor Indonesia Periode November 2023 dan
Januari-November 2023

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Desember 2023) *Ket: November 2023 Angka Sementara
Jika dilihat berdasarkan sektornya, ekspor Indonesia bulan November 2023 masih didominasi oleh ekspor
sektor Industri Pengolahan dengan pangsa mencapai 73,06%, diikuti oleh ekspor sektor Pertambangan
dengan pangsa 19,43%, sektor Migas 5,83%, dan ekspor sektor Pertanian dengan kontribusi sebesar 1,68%
terhadap total ekspor Indonesia. Penurunan ekspor di November 2023 terjadi pada hampir seluruh sektor,
kecualisektor Pertambangan yang masih mengalami kenaikan. Sektor Migas menjadi sektor yang mengalami
penurunan ekspor terdalam sebesar 6,38%, diikuti oleh ekspor sektor Pertanian yang turun sebesar 0,82%
dan sektor Industri Pengolahan yang turun sebesar 0,43% MoM (Grafik 4).

Grafik 4. Perkembangan Struktur Ekspor Indonesia November 2023

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Desember 2023) *Ket: November 2023 Angka Sementara
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Sementara itu, nilai ekspor sektor Pertambangan mengalami kenaikan sebesar 0,27% MoM, meskipun
volume ekspornya turun 3,25%. Timah dan Barang Daripadanya (HS 80) merupakan komoditi dengan
kenaikan ekspor tertinggi sebesar 41,09%, sementara Nikel dan Barang Daripadanya (HS 75) serta Tembaga
dan Barang Daripadanya (HS 74) masing-masing mengalami pelemahan sebesar 17,16% dan 16,91% MoM.

Produk utama ekspor non migas periode November 2023 didominasi oleh komoditas Bakar
Mineral/Batubara (HS 27) dengan kontribusi sebesar 16,98%, diikuti oleh Lemak dan Minyak Hewani/Nabati
(HS 15) yang berperan sebesar 12,52%, serta Besi dan Baja (HS 72) dengan kontribusi 11,01% terhadap total
ekspor non migas Indonesia (Tabel 2). Beberapa produk utama ekspor non migas dengan penurunan tertinggi
pada bulan November 2023, antara lain Nikel dan Barang Daripadanya (HS 75) turun 17,16%, Kayu dan Barang
dari Kayu (HS 44) turun 10,41%, serta Berbagai Produk Kimia (HS 38) turun 8,28% (Tabel 2). Namun demikian,
di tengah penurunan ekspor bulan November 2023, terdapat beberapa produk utama ekspor non migas yang
mengalami peningkatan, diantaranya Logam Mulia,Perhiasan/Permata (HS 71) naik 10,05%, Pakaian dan
Aksesorisnya (Bukan Rajutan) (HS 62) naik 9,16%, serta Pakaian dan Aksesorisnya (Rajutan) (HS61) naik 9,13%
MoM (Tabel 2).

Tabel 2. Perkembangan Ekspor Non Migas Indonesia Periode November 2023 dan
Januari-November 2023

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Desember 2023) *Ket: November 2023 Angka Sementara

Berdasarkan pasar ekspor, tujuan ekspor non migas terbesar Indonesia pada November 2023 masih
ditempatioleh RRT, India, dan Amerika Serikat dengan nilai ekspor masing-masing mencapai USD 5,41 Miliar
(turun 6,44% MoM), USD 2,01 Miliar (naik 7,03% MoM), dan USD 1,94 Miliar (naik 6,45% MoM) (Tabel 3).
Penurunan ekspor Indonesia ke RRT utamanya disebabkan oleh turunnya hampir semua produk utama
ekspor non migas ke RRT, terutama Lemak dan Minyak Hewani/Nabati (HS 15) yang turun 35,65%, Nikel dan
Barang Daripadanya (HS 75) turun 15,30%, serta Besi dan Baja (HS 72) turun 7,89% MoM. Adapun produk
ekspor ke RRT yang mengalami peningkatan pada bulan November 2023 antara lain Bahan Bakar
Mineral/Batubara (HS 27) dan Berbagai Produk Kimia (HS 38).
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Kenaikan ekspor Indonesia ke India utamanya didorong oleh kenaikan ekspor Lemak dan Minyak
Hewani/Nabati (HS 15) sebesar 154,97% dan ekspor Mesin dan Peralatan Mekanis (HS 84) yang naik 160,29%
MoM. Sementara itu, kenaikan ekspor Indonesia ke Amerika Serikat utamanya didorong oleh ekspor Lemak
dan Minyak Hewani/Nabati (HS 15) yang naik 22,83% dan ekspor Pakaian dan Aksesorisnya (bukan rajutan) (HS
62) yang naik 22,29% MoM.

Beberapa pasar tujuan utama ekspor non migas Indonesia yang menunjukkan penurunan terdalam pada
bulan November 2023 adalah Spanyol turun 57,01%, kemudian Hongkong turun 19,26%, serta Pakistan turun
15,28% MoM. Sedangkan negara mitra dagang dengan peningkatan ekspor non migas Indonesia tertinggi,
antara lain Swiss (naik 32,10%), Korea Selatan (naik 30,95%), Belanda (naik 18,26%), dan Malaysia (naik
13,97%) MoM (Tabel 3).

Tabel 3. Ekspor Non Migas Indonesia ke Negara Utama Periode November 2023
dan Januari-November 2023

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Desember 2023) *Ket: November 2023 Angka Sementara

Secara khusus, di bulan November 2023, Uni Emirat Arab (UEA) merupakan salah satu negara mitra dagang
Indonesia yang mengalami peningkatan ekspor non migas. Peningkatan ekspor non migas Indonesia ke UEA ini
terjadi pasca diimplementasikannya Indonesia—United Arab Emirates Comprehensive Economic Partnership
Agreement (IUAE-CEPA) pada tanggal 1 September 2023. Pasca implementasi tersebut, yakni pada periode
September-November 2023, ekspor non migas Indonesia ke UEA terus mengalami peningkatan. Lemak dan
Minyak Hewan/Nabati (HS 15), Mesin dan Perlengkapan Elektrik serta Bagiannya (HS 85), Kertas, Karton dan
Barang Daripadanya (HS 48) serta Kendaraan dan Bagiannya (HS 87) adalah beberapa produk ekspor non
migas Indonesia ke UEA yang mengalami peningkatan di bulan November 2023.

Ditinjau dari kawasan, pelemahan ekspor terbesar terjadi ke beberapa kawasan seperti Asia Barat yang turun
66,45%, Eropa Selatan turun 32,76%, dan Eropa Utara turun 32,69% MoM. Di sisi lain, pertumbuhan ekspor
tertinggi terjadi ke beberapa kawasan seperti Afrika Utara yang naik 58,42%, Amerika Tengah naik 48,64% dan
Eropa Barat yang naik 23,35% MoM.
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Impor Bulan November 2023
Mengalami Peningkatan

Oleh: Fitria Faradila

Nilai total impor Indonesia
pada bulan November 2023
sebesar USD 19,59 Miliar,
yang terdiri dari impor migas
sebesar USD 3,49 Miliar dan
impor non migas sebesar
USD 16,10 Miliar. Total impor

tersebut mengalami
kenaikan sebesar 4,89%
dibandingkan bulan
sebelumnya (MoM).

enaikan impor pada bulan November 2023

terutama berasal dari meningkatnya impor

migas sebesar 8,79% MoM. Apabila
dibandingkan dengan bulan November tahun lalu,
impor bulan November 2023 juga mengalami
peningkatan, yaitu sebesar 3,29% (YoY). Impor
sektor migas naik signifikan 24,41% YoY, sementara
impor sektor non migas justru menurun sebesar
0,37% YoY (Tabel 4).

Meskipun nilai impor pada bulan November 2023
mengalami peningkatan, namun nilai impor secara
kumulatif periode Januari-November 2023 masih
tercatat turun sebesar 6,80% dibandingkan Januari -
November 2022 (YoY). Penurunan impor tersebut
terjadi pada sektor migas (-12,78% YoY) dan sektor
non migas (-5,57% YoY). Dengan demikian, total
impor pada periode Januari — November 2023
mencapai USD 202,78 Miliar, terdiri atas impor migas
sebesar USD 32,46 Miliar dan impor non migas
sebesar USD 170,32 Miliar.

Tabel 4. Nilai Impor Indonesia periode November 2023

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Desember 2023)

*Ket: November 2023 Angka Sementara
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Impor Non Migas Menurut Penggunaan Barang

Impor berdasarkan jenis penggunaan barang di bulan November 2023 masih didominasi oleh Bahan Baku /
Penolong dengan pangsa 71,08% (Grafik 5). Sementara itu, impor Barang Modal dan Barang Konsumsi
memberikan kontribusi masing-masing sebesar 18,66% dan 10,26%. Besarnya porsi impor barang non
konsumtif menunjukkan bahwa Indonesia masih membutuhkan bahan baku impor bagi keberlangsungan
industri manufaktur.

Grafik 5. Pangsa Impor Menurut Jenis Penggunaan Barang PadaNovember 2023, seluruh jenis
barang impor mengalami

peningkatan secara bulanan. Nilai
impor Bahan Baku / Penolong
mencapai USD 13,92 Miliar, naik
sebesar 3,60% MoM. Impor Barang
Modal naik sebesar 6,97% MoM
dan impor Barang Konsumsi naik
sebesar 10,53% MoM. Dengan
demikian, nilai impor Barang
Modal dan Barang Konsumsi
masing-masing mencapai USD 3,66
Miliar dan USD 2,01 Miliar pada

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP, Desember 2023) *Ket: November 2023 Angka Sementara DUlaN November 2023 (Grafik 6).

Kenaikan impor Barang Konsumsi utamanya didorong oleh naiknya impor beberapa komoditas pertanian
diantaranya Sayuran (HS 07) yaitu Bawang Putih dan Bawang Bombay yang naik masing-masing 110,28% dan
136,06%; Serealia (HS 10) yaitu Semi-milled or wholly milled rice, whether or nor polished og glazed (HS
10063099) yang naik 36,93%; dan Gula dan Kembang Gula (HS 17) yaitu Refined sugar (HS 17019910) naik
354%. Kenaikan impor Barang Modal didorong oleh naiknya impor beberapa produk Mesin / Perlengkapan
Elektrik dan Bagiannya (HS 85) diantaranya Radio transmitter and radio receivers, Other apparatus for
transmission or reception of voice images or other data, Other furnaces and ovens, serta Static converters
Inverters. Sementara itu, kenaikan impor Bahan Baku / Penolong utamanya didorong oleh produk Ferro-
chromium containing by weight more than 4% carbon, Fuel oils, dan Iron ores and concentrates.

Apabila dibandingkan dengan impor bulan November tahun lalu, impor Bahan Baku / Penolong pada
November 2023 mengalami penurunan sebesar 1,05% YoY. Di sisi lain, Impor Barang Modal dan Barang
Konsumsi mengalami peningkatan masing-masing sebesar 13,66% YoY dan 19,82% YoY (Grafik 6).

Grafik 6. Nilai dan Pertumbuhan Impor Menurut Jenis Penggunaan Barang

Nilai Impor (USD Miliar) Pertumbuhan (%)
14.07 13.92
13.44 _ 10.82
Barang Konsumsi
10.53
-1.05
Bahan Baku/ Penolong
3.60
13.66
Barang Modal
6.97

Barang Konsumsi  Bahan Baku/ Penolong Barang Modal

B Growth (%YoY)

*
November 2022 H Oktober 2023 B November 2023 = Growth (%MoM)

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP, Desember 2023) *Ket: November 2023 Angka Sementara
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Impor Non Migas Menurut Negara Asal

Sebagian besar impor non migas Indonesia masih didominasi impor asal RRT dengan pangsa 35,43%
terhadap total impor non migas. Nilai impor non migas dari RRT bulan November 2023 tercatat USD 5,70
Miliar, naik sebesar 6,55% dibandingkan bulan sebelumnya. Selain RRT, impor non migas Indonesia juga
banyak dipasok dari Jepang dengan pangsa 7,95%; Thailand dengan pangsa 5,04%; dan Korea Selatan
dengan pangsa4,75% (Tabel 6). Dari keempat negara asal impor terbesar tersebut, hanya impor dari RRT dan
Korea Selatan yang mengalami kenaikan pada bulan November 2023. Kenaikan impor dari RRT merupakan
imbas dari lesunya daya beli dan permintaan konsumen di RRT, sehingga banyak produsen RRT mengalihkan
pasarnya ke ekspor, termasuk Indonesia. Kondisi penjualan retail sales memang masih meningkat sebesar
10,10%, namun lebih rendah dibandingkan prediksi pengamat ekonomi sebesar 12,50%. Kebijakan stimulus
yang dilakukan bank sentral RRT, the People's Bank of China, belum mampu mendorong optimisme
konsumen (Bloomberg.com, 2023).

Dari 20 negara asal impor utama, importasi dari negara Afrika Selatan mengalami peningkatan tertinggi di
bulan November ini. Impor non migas dari Afrika Selatan meningkat tiga kali lipat atau 214,65% MoM dari
USD 0,05 Miliar pada bulan Oktober 2023 menjadi USD 0,16 Miliar pada bulan November 2023. Peningkatan
impor non migas dari Afrika Selatan, diantaranya berasal dari peningkatan impor produk Ferro-alloys, serta
Bijih Kromium dan Bijih Mangan. Selain Afrika Selatan, impor non migas yang mengalami peningkatan
tertinggi lainnya berasal dari Federasi Rusia yang naik 53,42% MoM; Brazil yang meningkat sebesar 40,24%
MoM; serta Kanada yang naik sebesar 39,68% MoM (Tabel 5).

Di sisi lain, penurunan impor non migas juga terjadi pada beberapa negara asal utama. Penurunan terdalam
berasal dari Hongkong, Jepang, Vietnam, dan Singapura. Pada bulan November 2023, impor non migas dari
Hongkong turun signifikan sebesar 19,80% MoM menjadi USD 0,22 Miliar. Pada periode yang sama, impor
dari Jepang juga menurun sebesar 17,92% MoM menjadi USD 1,28 Miliar. Adapun penurunan impor
terdalam lainnya berasal dari Vietnam yang tercatat turun 10,83% MoM; dan dari Singapura turun 10,64%
MoM (Tabel 5).

Tabel 5. Negara Utama Impor Non Migas Bulan November 2023

Nilai Impor: USD Juta Perubahan (USD Juta) Perubahan (%)
Negara Asal November Oktober MNovember
2022 2023 2023* Mo Yov MoM Yo¥
1 |RRT 5,901.55 5,353.04 5,704.21 350.58 -197.33 6.55 -3.34
2 |JEPANG 1,439.74 1,559.65 1,280.24 -279.41 -159.51 -17.92 -11.08
3 |THAILAND 841.62 840.59 811.56 -29.03 -30.06 -3.45 -3.57
4 |KOREA SELATAN 790.01 687.29 7685.13 77.84 -24.88 11.33 -3.15
5 [AUSTRALLA 774,53 682.76 709.80 27.03 -64.73 3.96 -8.36
6 |AMERIKA SERIKAT 785.84 70772 696.28 -11.43 -89.55 -1.62 -11.40
7 |SINGAPURA 656.90 J71.53 689.40 -82.13 32.50 -10.64 4.95
& |MALAYSIA 520.84 494.06 528.65 34.58 7.81 F.00 1.50
9 |BRAZIL 34448 352.27 494,02 141.75 149.54 40.24 43.41
10 |INDIA 447.19 417.92 461.06 43.14 13.88 10.32 3.10
11 |VIETNAM 3771 486.99 434.24 -52.75 56.53 -10.83 14.97
12 |JERMAN 318.23 286.77 331.80 45.03 13.57 15.70 4.26
13 |TAIWAN 294.82 341.52 310.03 -31.50 15.21 -9.22 5.16
14 |FEDERASI RUSIA 218.99 162.21 248.86 86.65 29.87 53.42 13.64
15 |[HONGKONG 190.53 269.73 216.32 -53.42 25.79 -19.80 13.54
16 |KAMADA 223.70 147.34 205.81 58.47 -17.89 39.68 -8.00
17 |PERANCIS 111.09 171.24 177.01 5.78 65.93 3.38 59.35
18 |AFRIKA SELATAN 137.89 50.36 158.44 108.09 20.55 214.65 14.91
19 |ITALIA 122.89 151.46 141.34 -10.12 18.45 -0.68 15.01
20 |FILIPINA 134.39 123.33 134.28 10.96 -0.10 8.88 -0.08

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP, Desember 2023) *Ket: November 2023 Angka Sementara
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Impor Non Migas Menurut Produk

Berdasarkan produk, impor non migas Indonesia pada bulan November 2023 masih ditopang oleh impor
Mesin dan Peralatan Mekanis (HS 84) dengan pangsa 14,91% atau sebesar USD 2,92 Miliar, serta Mesin dan
Perlengkapan Elektrik (HS 85) dengan pangsa 11,28% atau sebesar USD 2,21 Miliar. Dibandingkan bulan
sebelumnya, impor Mesin dan Peralatan Mekanis masih mengalami kenaikan sebesar 0,63%, sedangkan
impor Mesin dan Perlengkapan Elektrik justru turun sebesar 0,65% MoM (Tabel 6).

Hampir seluruh produk utama impor mengalami kenaikan, sehingga menyebabkan impor bulan November
2023 naik sebesar 4,89% MoM. Produk utama impor yang mengalami kenaikan tertinggi di bulan November
2023 adalah Ampas dan Sisa Industri Makanan (HS 23) di mana impornya naik sebesar 31,98% MoM.
Kelompok Gula dan Kembang Gula (HS 17) juga naik sebesar 26,61% MoM. Peningkatan impor kelompok
produk tersebut untuk memenuhi permintaan konsumen di akhir tahun yang cenderung meningkat karena
adanya perayaan Natal dan tahun baru. Kelompok lainnya yang mengalami kenaikan cukup tinggi adalah
Instrumen Optik, Fotografi, Sinematografi, dan Medis (HS 90) dengan kenaikan sebesar 17,71% MoM; serta
Besi dan Baja (HS 72) meningkat 16,34% MoM; Barang dari Besi dan Baja (HS 73) naik 12,87% MoM; serta
Serealia (HS 10) meningkat sebesar 12,83% MoM. Di sisi lain, beberapa produk mengalami penurunanimpor
yang cukup dalam, seperti Bahan Bakar Mineral (HS 27) turun sebesar 12,67% MoM dan Bahan Kimia
Anorganik (HS 28) turun sebesar 12,63% MoM (Tabel 6).

Tabel 6. Perkembangan Nilai Impor Indonesia menurut HS 2 Digit
Bulan November 2023

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP, Desember 2023) *Ket: November 2023 Angka Sementara
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Potensi Ekspor Sepeda Indonesia

Oleh: Choirin Nisaa dan Gideon Wahyu Putra

andemi Covid-19 menjadi salah satu pendorong

. . tnya tren bersepeda di berbagai negara
ada masa Pandemi Covid-19 mengua
P termasuk Indonesia. Selama tahun 2020-2021,

d'.perk'mkan akan t.erus berlanjut, terjadi lonjakan penjualan sepeda di seluruh dunia yang
didorong oleh meningkatnya kesadaran dilatarbelakangi oleh keinginan Masyarakat untuk tetap

Tren penguatan pasar sepeda global

Masyarakat terhadap kesehatan dan aktif berolahraga dan tetap aman dari risiko penularan
transportasi yang ramah lingkungan Covid-19. Setelah memasuki era pasca pandemi, pasar
serta bebas kemacetan. Potensi pasar sepeda dunia diperkirakan tetap tumbuh. Pada tahun

2023, pasar sepeda dunia diperkirakan mencapai USD
60,69 Miliar. Kedepannya, pasar sepeda diproyeksi akan
tumbuh rata-rata 6,5% per tahunnya hingga mencapai
ekspornya. USD 106,98 Miliar pada tahun 2032 (Expert Market
Research, 2023). Menurut Trademap, impor dunia
untuk sepeda (HS 871200) selama lima tahun terakhir mengalami tren peningkatan sebesar 8,91%. Kenaikan
cukup tinggi terlihat pada tahun 2020 dan 2021 dimana pertumbuhan mencapai 8,98% dan 24,64%. Pada
tahun 2022 impor dunia terhadap sepeda mencapai USD 11,37 Miliar, menguat tipis sebesar 0,06%
dibandingkantahun 2021 (Tabel 7).

Negara importir sepeda terbesar di dunia pada tahun 2022 adalah Amerika Serikat dengan nilai impor
mencapai USD 2,21 Juta, Jerman sebesar USD 1,18 Juta, dan Belanda sebesar USD 7,11 Juta. Ketiga importir
utama ini berkontribusi terhadap 36,89% dari nilai total impor sepeda dunia (Tabel 8). Jika dilihat pada
sepuluh negaraimportir utama, mayoritas peminat sepeda merupakan negara maju. Negara maju umumnya
memiliki kesadaran yang tinggi dalam menjaga kesehatan dan lingkungan, serta memiliki fasilitas penunjang
bersepeda yang mendukung, sehingga minat dalam pembelian sepeda cenderung lebih besar dibandingkan
negara berkembang.

ini dapat dimanfaatkan produsen
Sepeda Indonesia untuk meningkatkan

Tabel 7. Importir Sepeda Dunia (HS 871200)

NILAI : USD JUTA
Perub. % | Trend (%) |Pangsa (%)
NEGARA 2018 2019 2020 2021
o | |

IMPOR SEPEDA DUNIA 8,051.04 8,366.35 9,117.53 11,364.50 11,371.42 8.091 100.00
AMERIKA SERIKAT 1,597.79 1,285.78 1,499.49 2,154.32 2,206.18 241 12.32 19.40

2 JERMAN 780.16 798.97 826.07 926.15 1,180.72 27.49 10.26 10.38
3 BELANDA 289.99 674.58 785.83 895.06 808.32 -9.69 9.35 711
4  JEPANG 669.72 658.95 647.26 703.10 683.01 -2.86 105 6.01
5 PERANCIS 496.88 403.11 440.09 510.85 528.93 3.54 3.69 4.65
6 INGGRIS 479.51 495.03 525.64 508.30 500.94 -1.45 115 4.41
7  BELGIA 343.38 366.20 425.05 368.16 453.41 32.93 7.40 4.30
8 KANADA 239.63 256.07 231.47 334.27 428.12 28.08 15.34 3.76
9 AUSTRIA 186.69 215.02 267.46 265.27 348.48 31.37 15.70 3.06
10 AUSTRALIA 207.49 196.91 230.72 279.82 311.45 11.30 12.34 2.74
SUBTOTAL 5,591.23 5,350.63 5,879.08 6,945.30 7,485.56 7.78 8.81 65.83
LAINNYA 3,059.81 3,015.73 3,238.45 4,419.21 3,885.86 -12.07 8.98 34.17

Sumber: ITC Trademap (diolah Penulis, Desember 2023)
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Kinerja Ekspor Sepeda Indonesia

Sejalan dengan impor dunia terhadap sepeda yang mengalami kenaikan pada tahun 2020 dan 2021, ekspor
sepeda Indonesia juga mengalami peningkatan mencapai 33,72% pada tahun 2020 dan 88,22% pada tahun
2021. Namun demikian, ekspor sepeda Indonesia tahun 2022 menunjukkan penurunan dibandingkan tahun
2021, meskipun nilainya masih jauh di atas kinerja sebelum pandemi. Selanjutnya pada periode Januari-
Oktober 2023, ekspor sepeda Indonesia masih melemah dengan capaian nilai ekspor sebesar USD 99,30
Juta, atauturun43,11% dibandingkan periode yang samatahun 2022 (Grafik 7).

Grafik 7. Kinerja Ekspor sepeda Indonesia
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Sumber: BPS (diolah Penulis, Desember 2023)

Negara utama tujuan ekspor sepeda Indonesia tahun 2022 diantaranya yaitu Amerika Serikat dengan ekspor
mencapai USD 61,22 Juta, disusul Inggris dengan nilai mencapai USD 32,22 Juta, dan Denmark dengan nilai
USD 16,05 Juta. Ketiga negara tujuan utama tersebut cukup mendominasi ekspor sepeda Indonesia dengan
pangsa sebesar 53,92% dari total ekspor sepeda Indonesia. Lebih lanjut pada periode Januari-Oktober 2023,
kinerja ekspor sepeda Indonesia ke hampir seluruh negara utama mengalami penurunan. Penurunan
terbesar terjadi pada ekspor tujuan Kanada yang turun 75,79% dan Selandia Baru yang turun 73,19%.
Sementaraitu, ekspor sepeda Indonesia ke beberapa negara masih menunjukkan peningkatan yakni Austria
tumbuh 3,54% dan Jerman tumbuh 0,22% (Tabel 8).

Tabel 8. Kinerja Ekspor sepeda Indonesia

Sumber: BPS (diolah Penulis, Desember 2023)
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Berdasarkan data Trademap, Indonesia saat ini menduduki peringkat ke-12 sebagai negara eksportir sepeda
dunia. Pada tahun 2022, posisi Indonesia tergeser oleh Vietham dan Bulgaria. Vietnam secara cepat
meningkatkan ekspor sepeda mulai tahun 2020 hingga di tahun 2022 ekspor sepeda Vietnam tumbuh
hampir sembilan kali lipat dibandingkan kinerja pada tahun 2018. Kinerja ekspor sepeda Vietnam juga mulai
mengungguli Indonesia di beberapa negara tujuan utama ekspor Indonesia seperi Amerika Serikat dan
Kanada (Tabel 9).

Tabel 9. Negara Eksportir sepeda Dunia

Sumber: ITC Trademap (diolah Penulis, Desember 2023)

Harga menjadi salah satu faktor utama yang
menentukan daya saing ekspor sepeda Indonesia di
pasar dunia. Harga jual sepeda di negara tujuan
ekspor salah satunya dipengaruhi oleh tarif bea
masuk impor. Saat ini negara tujuan ekspor utama
Indonesia mayoritas merupakan negara maju yakni
Amerika Serikat dan negara di wilayah Eropa.
Pesaing utama Indonesia di pasar tersebut adalah
Vietham, Kamboja, dan Bangladesh. Tarif bea
masuk untuk pasar Eropa dan Amerika Serikat bagi
eksportir Vietnam, Bangladesh, dan Kamboja jauh
lebih rendah dibandingkan bea masuk eksportir
Indonesia. Sebagai contoh, untuk ekspor ke Swedia,
Indonesia dikenakan bea masuk sebesar 10,5%
(fasilitas GSP) sedangkan Vietnam hanya dikenakan
bea masuk sebesar 4,6% (fasilitas EU-Vietnam FTA),
Bangladesh dikenakan bea masuk sebesar 0%
(fasilitas LDC), dan Kamboja dikenakan bea masuk
sebesar 0% (fasilitas LDC). Selisih yang sangat besar
pada bea masuk mengakibatkan produk sepeda
Indonesia kalah bersaing pada atribut harga jual.
Hal ini menegaskan pentingnya perjanjian dagang
Indonesia dengan Eropa dan Amerika dalam
mendorong ekspor khususnya produk-produk

manufaktur seperti sepeda.
Toko Sepeda Eropa Sumber: Kaggle.com
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Negara Potensial Tujuan Ekspor Sepeda Indonesia serta Trend
Sepeda Di Masa Depan

Menurut perhitungan Trademap dalam Export Potential Map, sepeda Indonesia memiliki potensi ekspor
yang tinggi yakni senilai USD 748 Juta dengan potensi yang belum termanfaatkan (untapped potential)
sebesar USD 381 Juta. Beberapa pasar potensial pengembangan ekspor sepeda Indonesia adalah Amerika
Serikat dengan nilai untapped potential mencapai USD 39,00 Juta, diikuti oleh Filipina dengan nilai USD 13,70
Juta, Jepang senilai USD 11,00 Juta, Vietnam senilai USD 6,93 Juta, dan Thailand senilai USD 4,26 Juta (Grafik
8).

Grafik 8. Negara Potensial Tujuan Ekspor Sepeda Indonesia

Sumber: ITC Trademap (diolah Penulis, Desember 2023)

Pertumbuhan pasar sepeda global saat ini lebih banyak didorong oleh meningkatnya kesadaran Masyarakat
terhadap kesehatan dan transportasi yang ramah lingkungan serta bebas kemacetan. Jauh ke depan, industri
sepeda juga diperkirakan akan didorong oleh tren sepeda elektrik. Fitur sepeda elektrik yang dilengkapi
dengan pengaturan kecepatan, menyediakan kenyamanan bagi pengalaman bersepeda di berbagai medan.
Selain itu, kebijakan dan inisiatif pemerintah dalam mempromosikan sepeda dan pesatnya pembangunan
infrastruktur sepeda juga menawarkan peluang pagi produsen sepeda.

Di sisi lain, beberapa tantangan yang
mungkin dihadapi pelaku pasar sepeda
diantaranya yaitu ketersediaan sepeda
refurbished yang semakin mudah didapat,
meningkatnya penggunaan sepeda motor,
dan program bike share, harus dapat
diantisipasi sebaik-baiknya. Selain itu,
dalam rangka meningkatkan daya saing
ekspor sepeda Indonesia, penting bagi
Pemerintah Indonesia untuk dapat
mengupayakan tarif bea masuk yang lebih
rendah bagi eksportir Indonesia dengan
menginisiasi dan mempercepat perjanjian
dagang utamanya dengan negara maju
sepe rti Amerika Serikat dan Ero pa. E-Bike Produksi Indonesia Sumber: Polygon Bikes
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Perubahan Protokol IJEPA selesai,
Tingkatkan Potensi Pasar Produk lkan Kaleng Indonesia di Jepang

Oleh: Septika Tri Ardiyanti

erundingan Protokol Perubahan IJEPA merupakan tindak
lanjut dari rekomendasi penyempurnaan IJEPA sebagai hasil
dari General Review |JEPA yang didalamnya mencakup

Pemerintah Indonesia
dan Jepang telah berhasil

menyelesaikan substansi perubahan dan peningkatan dalam area perdagangan barang,
perundingan Protokol perdagangan jasa, perdagangan elektronik (e-commerce), perpindahan
Perubahan Persetujuan orang perseorangan, kerja sama, kekayaan intelektual, serta pengadaan
Kemitraan Ekonomi barang dan jasa bagi pemerintah (Ditjen. PPl, Kementerian
Indonesia-Jepang Perdagangan, 2023). Di bidang perdagangan barang, Jepang akan

membuka dan memperbaiki akses pasar untuk pos tarif yang
sebelumnya tidak diberikan, diantaranya pos tarif produk olahan ikan
Partnership khususnya ikan kaleng yang memiliki potensi pasar yang besar untuk
Agreement/IJEPA). peningkatan kinerja ekspor Indonesia.

(Indonesia-Japan Economic

Sebagai salah satu negara konsumen ikan dan
seafood terbesar di dunia, Jepang menjadi pasar
yang sangat menjanjikan untuk berbagai produk
perikanan. Meski penduduk Jepang hanya 2,0% dari
populasi dunia, namun konsumsi ikan di negara
tersebut berkontribusi terhadap 10% dari total
konsumsi produk perikanan global dengan rata-rata
konsumsi per kapita sebesar 45,49 Kg/tahun (FAO
Stat, 2020). Permintaan produk perikanan yang
tinggi tersebut tidak dapat sepenuhnya dipenuhi
dari produksi dan hasil tangkapan perairan
setempat. Akibatnya, sebagian kebutuhan produk
perikanan di Jepang saat ini, yaitu sebesar 40%
dipenuhi dari impor (MAFF Japan, 2021). Selain
mengimpor produk perikanan dalam bentuk segar,
frozen dan fillet, Jepang juga banyak melakukan Tingginya permintaan Jepang akan produk perikanan
impor produk perikanan olahan khususnya produk  ©olahan khususnya ikan kaleng tercermin dari kinerja
perikanan dalam kemasan kaleng yang utamanya impornya. Ditataran global, Jepang merupakan negara
didorong oleh modernisasi, budaya kerja “long pengimpor produk ikan olahan/kaleng (HS 1604)
working hours” serta kondisi alam yang rawan akan  terbesar ke-2 setelah Amerika Serikat (AS), dengan
bencana alam khususnya gempa dan typhoon nilai impor mencapai USD 1,71 Miliar. Nilai impor
sehingga berdampak pada perubahan pola tersebut menyumbang 9,05% dari total impor produk
konsumsi masyarakat (Statista, Oktober 2023). ikan olahan dunia ditahun 2022.

Pertemuan Mendag dengan Perwakilan Jepang Sumber : Kemendag
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Bahkan, pangsa impor produk perikanan olahan dalam kemasan kaleng Jepang terhadap total impor dunia
semakin meningkat pada periode Januari-Juni 2023 menjadi sebesar 10,92% (ITC Trademap, 2023) (Grafik 9).
Kenaikan pangsa tersebut disebabkan oleh permintaan pasar Jepang yang relatif lebih stabil dibandingkan
dengan pasar AS yang cenderung mengalami penurunan signifikan.

Grafik 9. Perkembangan Impor lkan Kaleng Jepang Tahun 2013-2022

Sumber :ITC Trademap, 2023 (diolah Puska EIPP)

Tingginya permintaan produk ikan kaleng di Jepang, selain ditujukan untuk konsumsi rumah tangga, juga
diperuntukkan untuk memenuhi kebutuhan restoran dan bisnis makanan olahan seperti sushi, onigiri, salad
ikan, dan sandwich. Konsumen Jepang cenderung menyukai ukuran kemasan produk ikan kaleng yang lebih
kecil. Hal ini disebabkan oleh rata-rata jumlah anggota keluarga Jepang yang sedikit, dengan populasi yang
didominasi oleh penduduk berusia tua. Sementara itu, jenis produk ikan kaleng yang banyak diminati di
pasar Jepang adalah produk tuna, sarden, makarel dan salmon. Produk ikan kaleng di Jepang biasanya dijual
secara retail dengan ukuran berkisar 70 gr s.d. 210 gr. Harga produk ikan kaleng jenis tuna flakes secara ritel di
pasar Jepang dipasarkan dalam kisaran harga JPY 180 s.d. JPY 1000,- per kaleng. Sedangkan produk salmon
dan sarden kaleng untuk kemasan 100 gr dijual dengan kisaran harga masing-masing sebesar JPY 300-JPY
700dan JPY 120-JPY 400 (KBRI Tokyo, 2023).

Berdasarkan negara asalimpornya, Grafik 10. Pangsa Impor lkan Kaleng di Jepang

pemasok terbesar ikan kaleng Menurut Negara Asal Tahun 2013 dan 2022
Jepang di tahun 2022 adalah RRT,

Thailand, Vietham, Indonesia, dan
Filipina. Kelima negara tersebut
menguasai 95,4% pasar impor ikan
kaleng Jepang. Indonesia sendiri
berada di peringkat ke-4 dengan
pangsa 4,8% (Grafik 10).
Dibandingkan negara ASEAN lain,
posisi Indonesia relatif lebih
rendah dibandingkan Thailand
yang menduduki peringkat ke-2 dan Vietnam di peringkat ke-3. Dari kelima negara pemasok utama ikan
kaleng di pasar Jepang, hanya Indonesia yang mengalami tren kinerja negatif dengan rata-rata penurunan
0,4% per tahun, sedangkan negara lainnya seperti RRT, Thailand, Vietnam, dan Filipina justru mengalamitren
peningkatan dalam sepuluh tahun terakhir. Hal itu mengindikasikan bahwa telah terjadi pergeseran
(shifting) dimana negara pesaing berhasil merebut pangsa pasar produk ikan kaleng Indonesia.

Sumber :ITC Trademap, 2023 (diolah Puska EIPP)
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Melalui pendekatan unit value, harga impor ikan kaleng dari Indonesia di pasar Jepang secara umum relatif
masih dapat bersaing. Meskipun demikian, harga unit value Indonesia di tahun 2022 mengalami kenaikan
sebesar 7,23% YoY menjadi USD 6,83/Kg. Kenaikan tersebut menjadi salah satu kenaikan tertinggi
dibandingkan dengan lima negara pesaing utama lainnya. Lebih lanjut, dibandingkan dengan Thailand dan
Vietnam, Indonesia memiliki harga yang relatif lebih mahal (Tabel 10). Hal ini perlu menjadi perhatian karena
akan berpengaruh terhadap daya saing produk di pasar Jepang. Mahalnya harga produk ikan kaleng Indonesia
di pasar Jepang tersebut salah satunya disebabkan oleh relatif tingginya tarif bea masuk Jepang yang
dikenakan atas produk ikan kaleng asal Indonesia.

Tabel 10. Perbandingkan Harga Impor (Unit Value) Produk lkan Kaleng (HS 1604) Jepang
dari 10 Negara Pemasok Utama

Unit Value Impor (USD/MT) Perubahan Tren [xn]
Eksportir [x ]

Dunia 7,160 6,703 7,067 1.16
1 [RRT 7,580 7,305 7,058 7,705 7,671 (0.44) 0.77
2 [Thailand 5,654 5,350 5,644 3,610 3,710 178 0.67
3 [Vietnam 7,817 7,305 7,766 7,499 7,848 4.65 0.34
4 |Indonesia 7,636 6,937 6,330 6,373 6,834 7.23 (2.02)
5 |Filipina 5,640 5,047 5,067 4,833 3,138 6.31 (2.27)
6 |Korea Selatan 11,9838 11,969 10,135 8,911 9,149 2.67 (8.02)
7 [ltalia 13,729 22,415 22,007 25,751 28,390 12,19 9.43
8 [India 3,737 4,194 4,667 4,829 4,657 (3.56) 3.70
9 [Norwegia 4,163 3,704 8,896 11,250 11,254 0.04 36.34
10 |Taiwan 18,161 19,761 15,748 20,244 19,150 (5.40) 131

Sumber :ITC Trademap, 2023 (diolah Puska EIPP)

Dari segi tarif bea masuk untuk beberapa pos tarif, produk perikanan kaleng yang berasal dari Thailand,
Filipina, dan Vietham memang lebih diuntungkan jika dibandingkan dengan produk serupa asal Indonesia.
Terhadap isu tersebut, dalam proses general review dan perundingan Protokol Perubahan Indonesia-Japan
Economic Partnership Agreement (IJEPA), Pemerintah Indonesia telah mengajukan permohonan kepada
Pemerintah Jepang untuk memberikan tarif preferensi yang sama dengan Thailand untuk beberapa pos tarif.
Permohonan penurunan tarif tersebut telah berhasil disetujui oleh Pemerintah Jepang. Tarif preferensi baru
akan dapat dimanfaatkan oleh eksportir Indonesia, segera setelah dilakukan proses penandatanganan dan
ratifikasi Protokol Perubahan IJEPA. Penurunan tarif bea masuk produk ikan kaleng di pasar Jepang tersebut,
diharapkan semakin meningkatkan daya saing dan akses pasar produkikan kaleng Indonesia di pasar Jepang.

Saluran distribusiimpor untuk perikanan olahan, termasuk di dalamnya produk ikan kaleng di Jepang, relatif
lebih pendek jika dibandingkan dengan produk perikanan segar. Produk ikan kaleng biasanya diimpor oleh
importir di Jepang yang terdiri dari importir yang sekaligus merangkap sebagai produsen (manufacturer),
importir trading company, importir kecil dan menengah serta supermarket besar yang telah memiliki
kemampuan untuk mengimpor langsung. Hal penting yang harus diperhatikan pada saat mengekspor
produk ikan kaleng ke Jepang adalah terkait spesifikasi dan standar produk. Beberapa ketentuan standar
yang berlaku diantaranya adalah larangan penggunaan kandungan beberapa bahan kimia tertentu dan
adanya batasan kandungan zat atau bakteri yang diperbolehkan, yang secara umum diatur dalam Food
Sanitation Act. Sertifikasi keamanan pangan seperti Hazard Analysis Critical Control Point (HACCP) dan
Sanitary and Phytosanitary (SPS) diperlukan untuk melakukan ekspor ke pasar Jepang. Selain sertifikasi
tersebut, kepemilikan sertifikasi yang menunjukkan program keberlanjutan (sustainability) juga dapat
menjadinilaitambah dalam meningkatkan daya saing produk di pasar Jepang.
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Selain standar dan kualitas, kemasan dan label produk juga menjadi hal yang penting dalam melakukan ekspor
produk ikan kaleng. Pada saat mengekspor dan menjual produk ikan kaleng, eksportir harus memberikan
informasi pada label sesuai dengan standar pelabelan untuk makanan olahan yang tercantum dalam Act for
Standardization and Proper Labeling of Agricultural and Forestry Products, dan persyaratan serupa untuk
makanan olahan yang dikemas dalam wadah yang diatur dalam the Food Sanitation Act. Berdasarkan
ketentuan tersebut, informasi yang harus disertakan dalam label dan kemasan antara lain: a) nama produk, b)
bahan, c) konten/kandungan, d) tanggal kadaluwarsa, e) metode penyimpanan, f) negara asal, dan g) nama
dan alamat importir. Hal penting lainnya yang perlu diperhatikan oleh eksportir dalam melakukan penetrasi ke
pasar Jepang selain kepemilikan sertifikat standar dan kemasan produk, adalah informasi yang mendukung
reputasi perusahaan.

Dalam rangka melakukan penetrasi ke pasar Jepang, Indonesia harus menghadapi negara kompetitor utama
seperti RRT, Thailand, dan Vietnam. Selain ketiga negara tersebut, terdapat pula pesaing potensial lainnya
yaitu Filipina yang meskipun pangsa pasarnya masih lebih rendah dari Indonesia, namun memiliki tren
pertumbuhan ekspor yang meningkat signfikan dalam beberapa tahun terakhir. Untuk memasuki pasar
Jepang, bantuan perantara dapat menjadi solusi bagi eksportir Indonesia. Oleh karena itu, salah satu cara
efektif untuk memasuki pasar Jepang diantaranya adalah dengan berpartisipasi dalam pameran dagang
sehingga dapat berinteraksi langsung dengan para calon pembeli. Selain pameran dagang, keikutsertaan
dalam kegiatan business matching dan business networking juga dapat menjadi entry point untuk dapat
menjalin peluang kerjasama dengan perusahaan Jepang, melalui penjajakan kemitraan dengan para
manufacturers dan trading companies.

Ragam makanan kemasan kaleng yang dipamerkan di Seafood&Technology Expo (JISTE) 2023 di Tokyo Big Sight Odaiba, Tokyo. Sumber : Kemendag
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Telaah Daya Saing Produk Ekspor Indonesia

di Korea Selatan

Oleh: Retno Ariyanti Pratiwi & Rahayu Ningsih

Korea Selatan merupakan salah satu negara
tujuan ekspor yang penting bagi Indonesia.
Indonesia harus terus mendorong ekspor ke
Korea Selatan terutama untuk produk non
komoditas bernilai tambah yang banyak
diimpor oleh Korea Selatan. Untuk itu
Pemerintah harus lebih fokus dalam
menggarap potensi pasar Korea Selatan
melalui upaya promosi dan intelijen pasar.

orea Selatan merupakan negara dengan

perekonomian terbesar ke-13 di dunia

dan pemimpin industri berteknologi
tambah tinggi. Korea Selatan memiliki jumlah
penduduk sebanyak 51,75 Miliar Jiwa pada
tahun 2021 (IMF, 2023). Korea Selatan mencapai
keberhasilan dalam mengejar ketertinggalan
dari negara-negara berpendapatan tinggi
lainnya antara awal tahun 1960-an dan akhir
tahun 1990-an. Hal ini karena didorong oleh
substitusi impor Korea dan strategi berorientasi
ekspor dalam industri manufaktur yang

kompetitif, tingginya tingkat investasi pada modal fisik dan sumber daya manusia, peningkatan kualitas
kelembagaan dan inisiatif strategis yang kuat dipelopori pemerintah dan sektor swasta (OECD, 2023) (Grafik

11).

Grafik 11. Perbandingan GDP Perkapita Beberapa Negara, 1970-2022

Sumber: OECD, 2023
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Bahkan nilai Produk Domestik Bruto (PDB) per kapita Korea Selatan telah menyamai negara-negara OECD yang
berpenghasilan tinggi dan menunjukkan pertumbuhan signifikan sejak tahun 1970-an. Pada tahun 2021,
Korea memiliki PDB per kapita tertinggi ke-18 di antara negara-negara OECD, dengan USD 48.985 per kapita.
Selam satu dekade, tingkat pertumbuhan PDB per kapita tahunan gabungan (CAGR) mencapai hampir 12% di
tahun 1980-an namun melambat menjadi 7,2% pada tahun 1990-an dan selanjutnya menurun menjadi 4,8%
pada tahun 2000-an. Dalam satu dekade terakhir, yakni antara tahun 2011 hingga 2021, CAGR sebesar 2,4%.
Pada tahun 2018, PDB per kapita Korea Selatan bahkan telah melampaui Jepang, salah satu negara
pembanding utama Korea Selatan (OECD, 2023).

Kinerja Ekspor Produk Utama Indonesia di Korea Selatan

Berdasarkan data BPS, ekspor non migas Indonesia ke Korea Selatan selama lima tahun terakhir menunjukkan
kinerja yang cukup baik. Hal ini ditunjukkan dengan tren ekspor non migas Indonesia ke Korea Selatan selama
lima tahun terakhir menunjukkan pertumbuhan sebesar 10,14% per tahunnya (Tabel 12). Sementara nilai
ekspor non migas Indonesia ke Korea Selatan selama periode pada Januari-Oktober 2023 turun 22,14% (YoY)
dibandingkan periode yang sama di tahun sebelumnya yakni dengan nilai sebesar USD 6,93 Miliar.

Produk ekspor andalan utama Indonesia ke Korea Selatan adalah Bahan Bakar Mineral (HS 27) dengan nilai
ekspor pada Januari-Oktober 2023 mencapai USD 1,99 Miliar dengan pangsa 27,87%. Produk ekspor utama
lainnya diantaranya Bijih, Kerak dan Abu Logam (HS 26); Mesin/Peralatan Listrik (HS 85); Besi dan Baja (HS 72);
dan Bahan Kimia Anorganik (HS 28). Dengan mencermati besaran pangsa ekspor produk utama Indonesia,
terlihat bahwa ekspor Indonesia ke Korea Selatan masih didominasi oleh beberapa jenis produk saja.
Meskipun demikian, jika dapat dilihat dari pangsa ekspor masing-masing produk utamanya (selain Bahan
Bakan Mineral dan Bijih, Kerak dan Abu Logam) pangsa ekspor produk lainnya terdistribusi relatif hampir
merata yakni pada kisaran 1-6% sehingga dapat dikatakan bahwa produk yang diekspor tersebut sudah cukup
terdiversifikasi. Selain itu, diantara 20 produk utama (HS 2 digit) yang diekspor ke Korea Selatan pada Januari-
Oktober 2023, hanya Kertas/Karton (HS 48) yang tetap mengalami pertumbuhan yakni sebesar 19,20% (YoY)
(Tabel 11).

Tabel 11. Perkembangan Ekspor Produk Utama Indonesia ke Korea Selatan

Sumber: BPS, 2023 (Diolah oleh Puska EIPP)
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Meskipun kinerja ekspor Indonesia cukup baik, namun jika dilihat dari nilai neraca perdagangan Indonesia
dengan Korea Selatan, ternyata Indonesia mengalami defisit neraca perdagangan selama periode Januari-
Oktober 2023. Pada periode tersebut neraca perdagangan Indonesia tercatat defisit sebesar USD 712,38 Juta.
Untuk mengurangi defisit neraca perdagangan ini, tentunya Indonesia harus terus mendorong ekspornya
terutama untuk produk non komoditas bernilai tambah yang banyak diimpor oleh Korea Selatan. Untuk itu
Pemerintah harus lebih fokus dalam menggarap potensi pasar Korea Selatan melalui upaya promosi dan
intelijen pasar khususnya untuk produk yang sudah berdaya saing di Korea Selatan.

Analisis Dinamika Pangsa Pasar dan Daya Saing Produk Ekspor
Utama Indonesia di Korea Selatan

Melihat potensi yang cukup besar untuk melakukan penetrasi pasar ekspor, pemerintah Indonesia perlu
menyusun strategi dalam melakukan upaya promosi. Sebelum melakukan upaya promosi ekspor, hal pertama
yang perlu dilakukan adalah mengevaluasi kinerja perdagangan dan menganalisis kondisi daya saing produk
ekspor serta dinamikanya di pasar Korea Selatan. Untuk mengetahui sejauh mana perubahan dinamika pangsa
pasar dan daya saing produk utama Indonesia di Korea Selatan dapat dilakukan melalui beberapa alat analisis

di antaranya dengan Tabel 12. Indeks RCA dan CMSA 20 Produk Utama Ekspor

menggunakan Revealed Indonesia ke Korea Selatan
Comparative Advantage

(RCA) dan Constant Market
Share Analysis (CMSA).
Pengetahuan yang baik
mengenai peta produk dan
dinamika daya saingnya
akan memudahkan para
pemangku kepentingan
yang akan melakukan
upaya promosi ekspor
dalam menetapkan
strategi terkait penetapan
produk yang harus
diprioritaskan untuk dapat
ditingkatkan ekspornya. Sumber: Trademap, 2023 (Diolah oleh Puska EIPP)

Dengan menggunakan data Trademap (2023), berdasarkan perhitungan indeks RCA, terlihat bahwa pada
tahun 2022, untuk 20 produk utama ekspor Indonesia ke Korea Selatan ternyata relatif memiliki daya saing
yang cukup baik. Hal ini terlihat dari nilai indeks RCA yang bernilai lebih dari 1 kecuali untuk Mesin Elektrik (HS
85), Kimia Organik (HS 29) dan Reaktor Nuklir, Mesin-mesin (HS 84) yang memiliki indeks RCA dibawah 1 (Tabel
12). Jika melihat pelemahan kinerja ekspor Indonesia selama periode Januari-Oktober 2023, maka evaluasi
dengan menggunakan indeks RCA tidak cukup memberikan informasi mengenai dinamika daya saing produk
ekspor Indonesia. Untuk itu analisis daya saing perlu dilengkapi dengan analisis CMSA. Analisis CMSA
digunakan untuk melihat faktor apa saja yang menyebabkan kenaikan pangsa ekspor Indonesia di Korea
Selatan selama periode waktu tertentu. Indeks CMSA terdiri dari tiga komponen yakni efek pertumbuhan
impor, efek komposisi, dan efek daya saing. Jika dilihat dari komponen efek pertumbuhan impor atas 20
produk utama, ternyata hampir seluruhnya bernilai positif yang artinya kenaikan ekspor 20 produk utama
Indonesia lebih didorong karena adanya kenaikan permintaan (impor) dari Korea Selatan. Sementara jika
dilihat dinamika daya saingnya, terlihat bahwa sebagian besar produk utama Indonesia justru mengalami
penurunan daya saing selama kurun waktu 2021 hingga 2022 yakni terlihat dari nilai efek daya saing yang
bernilai negatif. Hanya sekitar empat produk yang mengalami kenaikan daya saing yakni Bijih, Terak dan Abu
(HS 26); Karet dan Produk Turunannya (HS 40); Reaktor Nuklir, Mesin-mesin (HS 84); dan Nikel dan Produk
Turunannya (HS 75) (Tabel 12).
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Selain dapat mengamati perubahan daya saing, indeks CMSA juga dapat digunakan untuk melihat efek
komposisi. Efek komposisi menggambarkan sejauh mana komposisi produk (dapat dilihat dengan proksi
volume atau kuantitas produk) yang diekspor ke negara tujuan. Efek komposisi juga dapat merefleksikan
sejauh mana kemampuan Indonesia mengadaptasi perubahan permintaan suatu produk di Korea Selatan.
Informasi efek komposisi ini sangat penting sebagai referensi untuk memproyeksi perubahan permintaan
suatu produk di tahun berikutnya. Terlihat bahwa mayoritas produk memiliki efek komposisi negatif, dengan
lima efek komposisi negatif terbesar yakni Bijih, Terak dan Abu (HS 26); Besi dan Baja (HS 72); Kayu dan Produk
Turunannya (HS 44); Karet dan Produk Turunannya (HS 40); dan Produk Kimia (HS 38). Dapat dikatakan bahwa
Indonesia kehilangan potensi pasar untuk produk tersebut dikarenakan tidak dapat mengoptimalkan
ekspornya di saat permintaan Korea Selatan untuk produk tersebut justru naik.

Dengan melihat dinamika pangsa ekspor secara keseluruhan, maka dari 20 produk utama ekspor Indonesia,
terdapat tujuh produk yang mengalami penurunan nilai ekspor yakni Mesin Elektrik (HS 85); Besi dan Baja (HS
72); Produk Kimia (HS 38); Produk Timah (HS 80); Reaktor Nuklir, Mesin-mesin (HS 84); dan Serat Buatan (HS
55). Diantara ketujuh produk tersebut, Karet dan Produk Turunannya (HS 40) dan Reaktor Nuklir, Mesin-mesin
(HS 84) memiliki peluang untuk terus ditingkatkan ekspornya karena produk tersebut mengalami permintaan
impor yang naik dan memiliki efek daya saing yang positif.

Terhadap produk yang mengalami perubahan efek daya saing negatif, maka perlu dilakukan analisis lebih
dalam mengenai faktor apa yang menyebabkan terjadinya penurunan daya saing produk tersebut. Dari
penelaahan melalui Macmap terhadap besaran tarif yang dikenakan Korea Selatan terhadap produk ekspor
Indonesia, teridentifikasi bahwa terdapat beberapa produk utama ekspor Indonesia yang ekspornya naik
namun mengalami penurunan daya saing. Beberapa diantaranya memiliki tarif yang cukup tinggi di Korea
Selatan yakni Bahan Bakar Mineral (HS 27); Kimia Anorganik (HS 28); Lemak dan Minyak Hewan & Nabati (HS
15); Kayu dan Produk Turunannya (HS 44); Alas Kaki (HS 64); Pulp (HS 47); Produk Pakaian (HS 62); Sisa Industri
(HS 23); Kertas (HS 48) dan Kimia Organik (HS 29). Jika penyebab penurunan daya saing dikarenakan tarif yang
masih cukup tinggi maka langkah Indonesia dalam menjalin Kerjasama Perdagangan bilateral dengan Korea
Selatan menjadilangkah solusi yang tepat.

Pada tahun 2022, mayoritas produk utama ekspor Indonesia di Korea Selatan memiliki daya saing yang cukup
baik. Namun jika dilihat dinamika pangsa ekspornya, terdapat beberapa produk yang kehilangan pangsa pasar
di Korea Selatan dikarenakan perubahan nilai ekspor dan efek komposisinya negatif sementara efek daya
saingnya justru positif. Produk tersebut di antaranya adalah Bijih, Terak dan Abu (HS 26); Karet dan Produk
Turunannya (HS 40); dan Reaktor Nuklir (HS 84). Oleh karena itu perlu dilakukan promosi yang lebih gencar lagi
untuk produk yang berdaya saing tersebut sehingga ekspornya dapat terus ditingkatkan.

Selain itu, teridentifikasi bahwa terdapat beberapa produk utama ekspor Indonesia yang ekspornya naik
namun mengalami penurunan daya saing. Beberapa diantaranya memiliki tarif yang cukup tinggi di Korea
Selatan. Produk tersebut diantaranya Bahan Bakar Mineral (HS 27); Kimia Anorganik (HS 28); Lemak dan
Minyak Hewan & Nabati (HS 15); Kayu dan Produk Turunannya (HS 44); Alas Kaki (HS 64); Pulp (HS 47); Produk
Pakaian (HS 62); Sisa Industri (HS 23); Kertas (HS 48) dan Kimia Organik (HS 29). Untuk itu perlu maka perlu
dilakukan analisis lebih dalam mengenai faktor apa yang menyebabkan terjadinya penurunan daya saing
produk tersebut. . Jika penyebab penurunan daya saing dikarenakan tarif yang masih cukup tinggi maka
langkah Indonesia dalam menjalin Kerjasama Perdagangan bilateral dengan Korea Selatan menjadi langkah
solusiyang tepat.
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Sumber Gambar: Google Image

Impor Gandum dalam Rangka Memenuhi Kebutuhan

Makanan Olahan Dalam Negeri dan Ekspor
Oleh: Titis Kusuma Lestari I ——

Gandum merupakan komoditas yang dapat Barang Kebutuhan Pokok adalah barang
dimanfaatkan sebagai bahan pangan maupun pakan Yang menyangkut hajat hidup orang
ternak yang mengadung karbohidrat tinggi. Pada Panyak dengan skala pemenuhan
umumnya, Gandum harus diproses lebih lanjut agar <ebutuhan yang tinggi serta menjadi
dapat dikonsumsi oleh manusia. Salah satu produk faktor pendukung kesejahteraan
olahan Gandum yang menjadi bahan pangan pokok masyarakat_. Karena kebu_tuhan Te.pung
) ) Gandum di dalam negeri cukup tinggi,
adalah Tepung Terigu. Tepung terigu adalah tepung maka kebutuhan Gandum di dalam
atau bubuk halus yang berasal dari bulir gandum, dan egerijuga cukup besar.
digunakan sebagai bahan dasar pembuat kue, mi dan
roti. Mengacu pada Peraturan Presiden Nomor 59 tahun  Konsumsi Gandum Indonesia meningkat
2020 tentang Penetapan dan Penyimpanan Barang cukup signifikan selama dua dekade
Kebutuhan Pokok dan Barang Penting, Tepung Gandum  terakhir. Selama periode tahun 2001-

termasuk dalam kategori Barang Kebutuhan Pokok. 2022, konsumsi Gandum Indonesia naik
rata-rata 6,00% per tahun. Pada tahun

2022, total konsumsi Gandum Indonesia mencapai USD 11,43 Juta TON, didominasi oleh konsumsi untuk
pangan, yakni sebesar 7,38 juta TON. Selain itu, Gandum juga dikonsumsi untuk pakan ternak dan konsumsi
lainnya seperti untuk bieofuel. Tren konsumsi Gandum untuk pakan naik lebih tinggi dibandingkan konsumsi
untuk pangan. Selama periode 2001-2022, tren konsumsi Gandum untuk pangan naik rata-rata 3,91% per
tahun, adapun tren konsumi untuk pakan naik rata-rata 12,16% per tahun (Grafik 12).

Grafik 12. Perkembangan Konsumsi Gandum Indonesia

Sumber: OECD (diolah Puska EIPP BKPerdag, Desember 2023)
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Impor Gandum Mendukung Industri Tepung Terigu dan Makanan
Olahan

Konsumsi Gandum Indonesia cukup besar dan terus meningkat, namun Indonesia tidak dapat memproduksi
Gandum di dalam negeri, sehingga Indonesia memenuhi kebutuhan Gandum dari impor. Pada periode tahun
2018-2022, volume impor Gandum (fit for human) Indonesia turun rata-rata 0,59% per tahun. Sedangkan pada
periode Januari-Oktober 2023, volume impor Gandum sebesar 8,85 juta TON, naik 10,67% dibandingkan
Januari-Oktober 2022 (YoY). Australia merupakan negara utama asal impor Gandum dengan pangsa mencapai
44,41% terhadap total impor Gandum Januari-Oktober 2023. Kanada menempati urutan ke-2 sebagai negara
asalimpor Gandum dengan pangsa 22,73%. Sebelum tahun 2022, Indonesia mengimpor Gandum cukup besar
dari Ukraina. Namun setelah terjadi invasi Rusia ke Ukraina pada Februari 2022, Indonesia mengalihkan
sumber pasokan Gandum ke Australia. Namun demikian, pada periode Januari-Oktober 2023, Indonesia mulai
kembali memasok Gandum dari Ukraina (Tabel 13).

Tabel 13. Perkembangan Volume Impor Gandum®* Indonesia Menurut Negara Asal

Perubahan
‘ur'c-lume Impnr Ribu TON Trend (%) |Pangsa (%)
NEGARA ASAL B
Ji i-Oktob
2018 2021 30; 2023/22 | 2018-2022| 202

Dunia 10,006.30 11,481.35 0,450.25  7,006.65 8,849.81 10.67°  -0.59 100.00
1 Australia 2,419.71 4,692.61 4,240.43 3,446.86  3,930.57 14037  32.09 a4.41
2 Kanada 1,9723.71 1,919.13 1,32245 102622  2,011.25 95.99"  _9.88 22.73
3 Brazil - 123.00  641.63  594.26  828.09 39.35" 9.36
4 Bulgaria 0.51 22758  167.55 167.55  558.98 233.62°  228.35 6.32
5 Federasi Rusia 1,228.32 2.96 - - 545.97 _r - 6.17
6 Ukraina 2,419.77 3,07491  166.76 6.95 340.76  4,805.59"  -41.27 3.85
7 Amerika Serikat 90417  447.86 39241  286.23 326.06 13.927  -23.68 3.68
8 Argentina 677.95 606.84 1,469.66 1,469.66  198.75 -86.43" 3.86 2.25
9 Lithuania - - 59.44 - 52.93 4 - 0.67
10 Moldova 57.27 68.00 35.79 35.79 49.74 3398”7  -14.68 0.56

Subtotal " 9,681.41 " 11,162.80 " 8,496.12 © 7,033.51 ~ 8,849.11 25.81 -2.09 99.99

Negara Lainnya 414.89 318.47 96314  963.14 0.70 -99.93 36.67 0.01

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Desember 2023)
Keterangan : *) Gandum untuk konsumsi manusia (fit for human)/ untuk kebutuhan pangan

Gandum yang diimpor akan diproses lebih lanjut menjadi berbagai produk olahan pangan, antara lain diolah
menjadi Tepung Terigu. Selain untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri, Tepung Terigu juga diekspor dengan
nilai yang cukup besar. Selama periode tahun 2018-2022, ekspor Tepung Terigu Indonesia naik rata-rata
10,82% per tahun. Namun demikian, pada periode Januari-Oktober 2023 mengalami penurunan sebesar
11,34% per tahun menjadi USD 23,81 Juta (Tabel 14).

Selain Tepung Terigu, Gandum juga menjadi bahan baku untuk beberapa jenis
Makanan Olahan. Sama seperti Tepung Terigu, selain untuk memenuhi kebutuhan
dalam negeri, produksi Makanan Olahan Indonesia juga ditujukan untuk pasar
ekspor. Ekspor Makanan Olahan Indonesia mengalami peningkatan, baik pada
periode lima tahun terkahir maupun pada tahun 2023. Pada periode tahun 2018-
2022, ekspor Makanan Olahan naik rata-rata 8,69% per tahun. Pada periode Januari-
Oktober 2023, ekspor Makanan Olahan naik 3,37% YoY menjadi USD 1,20 Miliar.
Terdapat berbagai jenis Makanan Olahan yang menggunakan Gandum atau Tepung
Gandum sebagai bahan baku. Jenis Makanan Olahan dari Gandum yang paling
banyak diekspor adalah Waffles dan wafers, Biskuit, dan Mie instan dengan
kontribusi masing-masing sebesar 31,88%, 27,83%, dan 26,26% dari total ekspor
Makanan Olahan pada periode Januari-Oktober 2023. Ekspor Biskuit dan Mie instan
pada periode Januari-Oktober mengalami peningkatan yang cukup signifikan, yakni
masing-masing sebesar9,12% dan 12,34% YoY (Tabel 14). Olahan Tepung

Sumber: Unsplash.com
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Tabel 14. Perkembangan Ekspor Produk Olahan Gandum

Perubahan Pangsa
Nilai Ekspor Juta USD Trend (%) -
(%a) (%)
1 Oktob
2018 2021 2022 R R Y, 2023/22 |2018-2022| 202
2022 2023

Tepung Terigu 20.31 24.31 32.39 26.85 23.81 1134”7 10.82

Makanan Clahan 1,001.16¢ 1,216.57 1,393.89 1,164.17 1,203.46 3.37 d 8.60 100.00
1 Waffles dan wafers 412.10 464.54 507.01 429.46 333.08 -10.66 4 8.35 31.88
2  Biskuit 257.60 302.42 382.21 306.93 334.92 9.12 4 8.51 27.83
3  Mieinstan 241.50 288.79 332.51 281.35 316.08 12.34 4 7.99 26.26
4 Sari malti; olahan makanan dari tepung 53.88 68.44 50.16 41.32 74.45 80.18" 3.07 6.19
5 Cereals 12.31 60.82 73.80 64.85 54.48 -16.00 4 54.38 4.53
& Pasta 17.17 17.92 33.50 28.39 27.51 -3.11 4 15.99 2.29
7 Berbagai olahan tepung & kue kering 3.39 9.47 9.88 7.86 8.86 12.69" 30.23 0.74
& Roti 3.20 4,19 4,83 4,02 3.49 -13.10 4 10.68 0.29

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Desember 2023)

Meskipun pemenuhan kebutuhan Gandum masih sepenuhnya dipasok dari impor, namun impor Gandum
dapat mendorong kinerja industri di dalam negeri dalam rangka memenuhi kebutuhan pangan dan pakan di
dalam negeri dan bahkan juga dapat mendorong kinerja ekspor produk olahan yang bernilai lebih tinggi.
Produk olahan Gandum seperti Tepung Terigu dan Makanan Olahan dari Gandum menjadi sumber bahan
pangan alternatif bagi penduduk Indonesia. Bahkan, Makanan Olahan dari Gandum seperti Mie instan dan
Biskuit dapat menjadi alternatif utama untuk memenuhi kebutuhan pangan masyarakat pada saat terjadi
kondisi khusus seperti bencana alam.

Sebagai Barang Kebutuhan Pokok, impor Gandum termasuk ke dalam produk bebas, atau tidak dikenakan tata
niaga pembatasan impor. Impor Gandum hanya mempersyaratkan karantina tumbuhan berdasarkan
Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2002 tentang Karantina Tumbuhan. Selain itu, mengacu pada
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 26 tahun 2022 tentang Penetapan Sistem Klasifikasi Barang dan
Pembebanan Tarif Bea Masuk atas Barang Impor, tarif bea masuk untuk impor Gandum ditetapkan sebesar 0-
5%. Hal ini ditujukan untuk memberikan kemudahan dalam pemenuhan kebutuhan Gandum di dalam negeri.
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Sumber Gambar: Google Image

Perkembangan Kinerja dan Pemetaan Perdagangan
Internasional Bidang Jasa Indonesia

Oleh: Rizka I. S., Fairuz N. K., dan Yuliana E.

. cren . i Indonesia sendiri, sektor jasa

Sektor jasa memiliki peran berkontribusi sekitar 53,92%
. . . . terhadap PDB Indonesia di tahun

yang Semak’n pent’ng ba’k d’ 2022 dengan nilai mencapai Rp 10.099 Triliun

dunia maupun di Indonesia. meningkat 8,50% dibandingkan tahun

sebelumnya (BPS). Pertumbuhan sektor jasa

Data dari World Bank (2023)1 ini utamanya ditopang oleh transportasi dan

pergudangan yang naik sebesar 36,68%,
menyEbUtkan bahwa SEktOl' penyediaan akomodasi dan minuman yang

jasa menyumbang nilai hlngga naik 14,51%, serta perdagangan barang

eceran, reparasi mobil dan sepeda motor

USD 62,39 Triliun atau pangsa meningkat sebesar 14,39% (YoY). Peningkatan

ini merupakan dampak dilonggarkannya

sebesar 64% terhadap GDP hambatan mobilitas setelah penurunan angka
dunia di tahun 2021 Covid-19, serta berlangsungnya pemulihan

ekonomidilndonesia.

Neraca Perdagangan Internasional Bidang Jasa Indonesia Tercatat Defisit

Secara umum, kontribusi sektor jasa terhadap perekonomian Indonesia relatif besar dan mengalami
peningkatan. Namun demikian, kinerja perdagangan internasional bidang jasa Indonesia masih mengalami
defisit. Pada periode 2013-2018, neraca perdagangan internasional bidang jasa mengalami perbaikan dengan
nilai defisit yang semakin menurun. Pada tahun 2018, neraca perdagangan internasional bidang jasa
mencatatkan defisit terendah dengan nilai sebesar USD 6,49 Miliar (Balance of Payment, Bank Indonesia).
Pasca pandemi Covid-19, defisit kembali meningkat dan mencatatkan defisit tertinggi di tahun 2022 dengan
nilai mencapai USD 20,25 Miliar. Namun demikian, pada periode Januari-September 2023, neraca
perdagangan jasa mulai menunjukkan perbaikan dengan nilai defisit sebesar USD USD 13,41 Miliar, lebih
rendah dibandingkan periode yang sama pada tahun 2022 sebesar USD 20,44 Miliar (Grafik 13). Kondisi
tersebut dipengaruhi oleh meningkatnya ekspor jasa Indonesia pada periode Januari-September 2023
mencapai USD 24,65 Miliar atau naik signifikan 53,33% dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya
(YoY). Peningkatan nilai ekspor jasa pada periode ini terutama didorong oleh kenaikan pada sektor perjalanan
yang melonjak sebesar 146,69% dan jasa keuangan naik 154,77% (YoY).

'Services, value added (% of GDP) | Data (worldbank.org)
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Grafik 13. Perkembangan Perdagangan Jasa Indonesia, 2013-2023 (Jan-Sep 2023)

Sumber: SEKI, Bank Indonesia (diolah Puska EIPP BKPerdag, Desember 2023) *Ket: Januari-September 2023 Angka Sementara

Apabila dilihat lebih detail, ekspor jasa Indonesia pada tahun 2022 menunjukkan peningkatan pada seluruh
negara mitra dagang utama. Singapura dan Amerika Serikat (AS) masih menjadi pasar utama ekspor jasa
Indonesia dengan kontribusi masing-masing sebesar 19,63% dan 16,14% terhadap total ekspor jasa
nasional. Singapura menjadi negara tujuan ekspor terbesar Indonesia tahun 2022 dengan nilai ekspor
mencapai USD 4,59 Miliar, lebih tinggi dibandingkan nilai ekspor tahun 2021 yang tercatat USD 3,52 Miliar.
Kenaikan ekspor jasa ke Singapura utamanya bersumber dari capaian jasa bisnis lainnya; jasa transportasi;
jasa telekomunikasi, komputer daninformasi; jasa keuangan; serta jasa perjalanan. Lima sektor jasa tersebut
menyumbangkan kontribusi terhadap ekspor jasa Indonesia ke Singapura sebesar 90,20%. Sementaraitu, AS
berada di posisi kedua sebagai negara tujuan ekspor jasa terbesar Indonesia dengan nilai USD 3,77 Miliar
(naik 50,91% YoY) (Tabel15).

Tabel 15. Ekspor Jasa Indonesia ke Negara Utama Tahun 2022

Sumber: SEKI Bank Indonesia, diolah Puska EIPP (2023)

Indonesia menjadi Negara dengan Hambatan Perdagangan
Internasional Bidang Jasa yang Tinggi

Hambatan perdagangan internasional bidang jasa dapat ditunjukkan melalui Services Trade Restrictiveness
Index (STRI) atau Indeks Pembatasan Perdagangan Jasa. Berdasarkan data OECD, rata-rata STRI Indonesia
berada di atas rata-rata STRI dunia di mana Indonesia menempati peringkat pertama negara dengan rata-
rata STRI tertinggi.
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Hal ini dapat diartikan bahwa hambatan untuk melakukan ekspor jasa yang berasal dari luar negeri ke
Indonesia cukup tinggi. Hambatan perdagangan jasa tersebut terutama pada sektor legal services (nilai STRI
0,92), accounting services (nilai STRI 0,70), telecommunication (nilai STRI 0,62), dan insurance services (nilai
STRI0,53). Sementara itu, hambatan perdagangan jasa terendah terutama berada pada sektor architecture
services (nilai STRI 0,18), engineering services (nilai STRI 0,23), sound recording services (nilai STRI 0,23), dan
computer services (nilai STRI 0,28). Sementaraitu, beberapa negara ASEAN memiliki rata-rata STRI lebih kecil
dibandingkan Indonesia. Negara ASEAN yang memiliki hambatan terkecil adalah Singapura, diikuti oleh
Malaysia, lalu Vietnam, dan Thailand (Grafik 14).

Grafik 14. Rata - Rata STRI Beberapa Negara di Dunia, Tahun 2022

Sumber: STRI OECD, diolah oleh Puska EIPP (2023)

Meskipun tingkat keterbukaan perdagangan luar negeri bidang jasa Indonesia tergolong rendah, namun
terdapat sektor-sektor jasa yang dapat dikembangkan dalam rangka mengurangi defisit neraca
perdagangan jasa.

Sektor-Sektor Jasa Potensial yang Mendukung Peningkatan Kinerja
EksporJasalndonesia

Salah satu metode untuk mengetahui sektor-sektor jasa potensial Indonesia adalah melalui pemetaan
sektor jasa? terhadap 12 sektor jasa dengan membandingkan kondisi tahun 2019 (sebelum pandemi) dan
tahun 2021 (selama pandemi) sebagaimana terlihat pada Grafik 15. Berdasarkan hasil pemetaan pada tahun
2019, sektor-sektor jasa Indonesia cukup tersebar diempat Kuadran, sedangkan pada tahun 2021 sektor jasa
Indonesia hanya tersebar pada Kuadran A, B, dan D. Sementara itu, dilihat dari pangsanya baik tahun 2019
maupun 2021, pangsa sektor jasa (besarnya bubble) yang dominan antara lain jasa perjalanan/ pariwisata,
jasa bisnis lainnya, dan jasa transportasi. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi perubahan porsi sektor
utama jasa Indonesia selama pandemi namun terjadi perubahan posisi daya saing untuk masing-masing
sektorjasa.

Secara umum, pergeseran Kuadran selama pandemi terjadi pada beberapa sektor jasa yang semula berada
pada Kuadran C dan D bergeser ke arah Kuadran A dan B. Hal ini merefleksikan terjadinya peningkatan daya
saing sektor jasa Indonesia selama masa pandemi. Beberapa sektor jasa tersebut antara lain: jasa
pemeliharaan dan perbaikan, jasa bisnis lainnya, jasa transportasi, dan jasa manufaktur. Di sisi lain, terdapat
sektor jasa yang semula net eksportir berubah menjadi ke net importir selama masa pandemi, yaitu sektor
jasa personal, kultural, dan rekreasi. Meskipun demikian, terdapat dua sektor jasa yang tidak terdampak
oleh pandemi Covid-19 dan konsisten berada pada Kuadran A, yaitu sektor jasa perjalanan dan jasa
pemerintah. Hal ini merefleksikan bahwa sektor jasa tersebut tetap memiliki comparative advantage dan
penyumbang surplus neraca perdagangan jasa (Grafik 15).

?Pemetaan sektor jasa dilakukan dengan indeks Revealed Symmetric Comparative Advantage (RSCA) dan Trade Balance Index (TBI) yang bersumber pada studi Widodo (2010)
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Grafik 15. Pemetaaan RSCA-TBI Sektor Jasa Indonesia

Masa Pandemi Pasca Pandemi

Sumber: SEKI dan OECD, diolah Puska EIPP (2023)

Sementara itu, terdapat sektor jasa yang perlu untuk didorong kinerja ekspornya yakni jasa konstruksi, di
mana sudah memiliki daya saing namun masih net importir (Kuadran B). Dengan demikian, posisi jasa
konstruksi dapat berpindah ke Kuadran A dan menyumbang surplus perdagangan jasa Indonesia. Lebih
lanjut, tiga sektor jasa lainnya yaitu jasa bisnis lainnya, jasa transportasi, dan jasa pemeliharaan dan
perbaikan yang selama masa pandemi berada di kelompok B perlu dipertahankan kinerjanya agar tidak
kembali berpindah ke Kuadran D setelah masa pandemi berakhir, seperti jasa perbaikan pesawat
terbang.Berdasarkan temuan lapangan, spesifik pada sektor Maintenance, Repair, and Overhaul (MRO)
pesawat terbang, adanya pembatasan penerbangan selama pandemi menyebabkan pelaku usaha MRO
menerima banyak order perawatan pesawat terbang termasuk dari maskapai asing. Hal ini menjadi peluang
bagi penyedia jasa MRO Indonesia untuk dapat lebih berkontribusi terhadap peningkatan ekspor jasa
Indonesia.
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Pengenaan BMTP Karpet Berdampak Positif terhadap
Neraca Perdagangan dan Industri Dalam Negeri

Oleh: Niki Barenda Sari dan Fitria Faradila

engenaan BMTP dilakukan setelah

Indonesia menerapkan kebuakan sebelumnya dilakukan penyelidikan oleh

pengenaan bea masuk tindakan Komite Pengamanan Perdagangan
pengamanan (BMTP) atas impor produk  Indonesia (KPPI) dan terbukti terdapat lonjakan
karpet dan tekstil penutup lantai impor produk karpet dan tekstil penutup lantai

lainnya yang menyebabkan ancaman kerugian

lainnya yang termasuk dalam pos tarif serius yang dialami oleh industri dalam negeri.

bab HS 57 melalui PMK No. 10 Tahun
2021 jo PMK No. 33 Tahun 2022 selama

Secara umum, BMTP dikenakan kepada seluruh
negara kecuali negara berkembang yang pangsa

tiga tahun sejak 17 Februari 2021 dan impornya kurang dari 3% atau secara kumulatif
akan berakhir pada kurang dari 9%. Pada awalnya, negara utama yang
16 Februari 2023. terkena BMTP adalah RRT, Turki, Korea Selatan,

dan Jepang. Namun demikian, dalam
perkembangannya terdapat beberapa negara berkembang yang pangsa impornya melonjak melebihi 3%,
yaitu Vietnam, Malaysia dan Thailand, sehingga kemudian dikenakan BMTP melalui PMK No. 74 Tahun 2023.
Sementara itu, Korea Selatan menjadi negara yang dikecualikan dari pengenaan BMTP karena pangsa
impornya turun menjadi kurang dari 3%.

Selama periode 2017-2019 sebelum pengenaan BMTP, kinerja neraca perdagangan karpet Indonesia
menunjukkan penurunan hingga menjadi defisit USD 4,3 Juta di tahun 2018 dan defisit USD 26,4 Juta di
tahun 2019. Dengan adanya pengenaan BMTP pada tahun 2021, neraca perdagangan karpet mengalami
surplus, bahkan mencatatkan surplus tertinggi pada tahun 2021 yang mencapai USD 45,0 Juta. Sementara
itu, data terbaru pada Januari - September 2023, neraca perdagangan karpet masih tercatat surplus
meskipun nilainya turun menjadi sebesar USD 23,7 Juta dengan volume net ekspor sebesar 7,05 Ribu Ton
(Grafik 16)

Grafik 16. Neraca Perdagangan Karpet Indonesia

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP, Desember 2023) *Ket: Jan-Sep 2023 Angka Realisasi
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Secara umum, pengenaan BMTP telah efektif menurunkan volume impor dari rata-rata 28,3 Ribu Ton per
tahun (2017-2019) menjadi 3,4 Ribu Ton per tahun (2021-2022). Meskipun jumlah impor telah turun, tren
impor masih menunjukkan peningkatan selama periode 2020-2022 dengan kenaikan rata-rata sebesar 22,6%
per tahun. Kenaikan volume impor ini terutama berasal dari negara berkembang yang awalnya tidak
dikenakan BMTP, yakni Vietnam, Malaysia, dan Thailand yang meningkat dengan tren masing-masing sebesar
1.131,8%, 72,9% dan 41,8% per tahun selama periode 2020 - 2022. Pada tahun 2022, impor karpet
didominasi dari Vietnam (40,3%) dan Turki (29,5%), diikuti oleh Malaysia sebesar 10,0%, Jepang sebesar
7,2%, RRT sebesar 6,3%, dan Thailand sebesar 3,2% (Grafik 17).

Grafik 17. Pangsa Impor Karpet berdasarkan Negara Asal

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP, Desember 2023)

Berdasarkan jenis produknya, terdapat perubahan struktur impor karpet setelah pengenaan BMTP.
Sebelum pengenaan BMTP, Permadani & Karpet Tenun / Woven (HS 5702) merupakan kelompok produk
yang dominan diimpor dengan pangsa sebesar 48,7% dari total impor karpet di tahun 2019. Setelah
pengenaan BMTP di tahun 2022, pangsa impor kelompok HS 5702 menjadi hanya sebesar 1,4%. Di sisi
lain, importasi karpet didominasi oleh produk Permadani & Karpet Rajutan / Tufted (HS 5703) dengan
pangsa sebesar 57,9% dan kelompok produk Permadani & Karpet Simpul / Knotted (HS 5701) dengan
pangsa sebesar 30,9% di tahun 2022. Secara spesifik, impor karpet rajutan / tufted didominasi oleh impor
karpet rumput (HS 5703.31.00) dengan pangsa 64,3% dari total impor HS 5703 di tahun 2022. Hampir
seluruh impor karpet rumput (99,2%) tersebut berasal dari Viet nam. Tingginya permintaan karpet
rumput terutama didorong oleh meningkatnya kebutuhan untuk ruangan dan akivitas outdoor, seperti
lapangan sepakbola / futsal. Beberapa produsen dalam negeri juga telah memanfaatkan peluang ini
dengan mulai memproduksi karpet rumput.

Grafik 18. Pangsa Impor Karpet berdasarkan Jenis Karpet

5702 Carpets and other textile floor
coverings, woven, not tufted or flocked,
whether or not made up, including
“Kelem”, “Schumacks”, “Karamanie” and
similar hand-woven rugs.

5703 Carpets and other textile floor coverings
(including turf), tufted, whether or not
made up.

5705 Other carpets and other textile floor
coverings, whether or not made up.

5704 Carpets and other textile floor
coverings, of felt, not tufted or flocked,
whether or not made up.

5701 Carpets and other textile floor
coverings, knotted, whether or not
made up.

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP, Desember 2023)
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Di sisilain, impor Permadani & Karpet Lainnya (HS 5705) yang sebelumnya memiliki pangsa sebesar 14,3% di
tahun 2019, telah turun hingga pangsanya hanya mencapai 6,9% di tahun 2022. Namun secara spesifik,
dalam kelompok HS 5705 tersebut, pangsa impor karpet otomotif (HS 5705.00.21) justru meningkat dari
3,2% terhadap total impor karpet HS 5705 di tahun 2019 menjadi sebesar 13,9% di tahun 2022 (Grafik 19).
Hal ini sejalan dengan permintaan karpet otomotif dalam negeri yang meningkat di tahun 2021-2022.
Beberapa produsen dalam negeri yang sebelumnya mengalami penurunan penjualan akibat persaingan
dengan barang impor kini mulai dapat meningkatkan produksinya untuk kebutuhan dalam negeri. Setelah
pengenaan BMTP, beberapa perusahaan otomotif untuk penjualan domestik lebih memilih karpet otomotif
asallokal dibandingkanimpor.

Grafik 19. Pangsa Impor Karpet Otomotif (HS 5705.00.21) dalam
Kelompok Produk HS 5705

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP, Desember 2023)
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